BAB I

KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka
Pada bab ini menerangkan tentang pengertian serta konsep dari judul
penelitian yang peneliti lakukan.
1. Komunikasi Organisasi
a. Definisi Komunikasi Organisasi

Komunikasi organisasi secara umum berkaitan dengan
interaksi manusia, struktur, fungsi organisasi dan bagaimana
proses pengorganisasian sebagai arus pesan dalam suatu
jaringan organisasi tersebut.

Irman berpendapat komunikasi organisasi adalah hubungan
timbal balik antar individu serta adanya ketergantungan antara
anggota organisasi tersebut.?’

Menurut Wiryanto memandang bahwa komunikasi
organisasi merupakan proses pengiriman dan penerimaan
berbagai pesan di dalam suatu kelompok baik formal maupun
informal dari suatu organisasi.?® Selanjutnya, Roger
menyatakan komunikasi  organisasi merupakan proses
penyampaian ide dari suatu sumber kepada penerima dengan

tujuan untuk mengubah perilakunya.

2ww.googleweblight.com diakses 20 Mei 2016
2L \www.apapengertianahli.com diakses 9 Mei 2016
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Redding Sanborn juga mengatakan bahwa komunikasi
organisasi adalah pengiriman dan penerimaan informasi dalam
organisasi komplek, yang berkaitan dengan komunikasi
internal, hubungan manusia sebagai komunikasi downward
(dari atasan kepada bawahan), komunikasi upward (dari
bawahan kepada atasan), dan komunikasi horizontal (anggota
sesama level).?

Dalam bukunya R.Wayne Pace dan Don F. Faules,
Mulyana memberikan  pengertian  bahwa komunikasi
organisasi sebagai bentuk penafsiran pesan melalui
ketergantungan dalam berkomunikasi untuk menciptakan,
memelihara, dan mengubah suatu organisasi tertentu.?

Komunikasi organisasi lebih daripada sekedar apa yang
dilakukan anggota-anggota yang ada di dalam organisasi,
komunikasi organisasi juga dapat disebut sebagai kunci dalam
perusahaan. Menurut Robbins yang dikutip Hardjana,
komunikasi menjalankan empat fungsi utama dalam suatu
organisasi, yaitu kendali (kontrol, pengawasan), motivasi,
pengungkapan (emosional) dan informasi.

Komunikasi memungkinkan individu untuk mengkoordinir
kegiatan untuk mencapai tujuan bersama, tetapi komunikasi

tidak hanya menyampaikan informasi atau mentransfer makna.

22 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi,(Jakarta:Bumi Aksara,1995),hIm.65
2% Poppy Ruliana, Komunikasi Organisasi: Teori dan Studi Kasus. (Jakarta: Rajawali Pers, 2014),

hal. 17-18
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Individu membentuk makna dan mengembangkan harapan
mengenai apa yang sedang terjadi di sekitar dan antara satu
sama lain melalui pertukaran simbol.

Goldhaber mengartikan suatu proses menciptakan dan
saling menukar pesan dalam suatu jaringan secara situasional
termasuk dengan keadaan lingkungan yang tidak pasti atau
selalu berubah-ubah. Persoalan komunikasi sangat mungkin
terjadi dalam organisasi, terutama ketika individu yang
diberikan kesempatan lebih besar untuk berperan dalam
organisasi, kemungkinan terjadinya konflik antara anggota
dengan anggota, antara anggota dengan pimpinan dalam
struktur organisasi pun menjadi besar.

Menurut Arni  Muhammad komunikasi organisasi itu
mengandung unsur-unsur; proses, pesan, jaringan, saling
bergantung, hubungan, lingkungan dan ketidakpastiaan.?*

Pengertian lain, Deddy Mulyana mendefinisikan
komunikasi organisasi berlangsung lebih besar daripada
komunikasi kelompok, dan melibatkan komunikasi diadik,
komunikasi antarpribadi dan komunikasi publik.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa, komunikasi organisasi
merupakan proses interaksi antar individu maupun kelompok

untuk memberikan informasi melalui pesan baik yang bersifat

% Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara,1995), hal.68
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formal atau informal yang didalamnya berkaitan dengan

struktur, pembagian kerja, dan tujuan organisasi.

. Tujuan Komunikasi Organisasi

Secara umum, tujuan komunikasi organisasi adalah untuk
memudahkan, melaksanakan, dan merencanakan jalannya
organisasi. Menurut Koontz dalam bukunya Poppy Ruliana,
tujuan komunikasi organisasi adalah untuk mengadakan
perubahan dan untuk mempengaruhi tindakan ke arah
kesejahteraan perusahaan.”

Sementara itu, pendapat dari Liliweri dalam buku Poppy
Ruliana mengemukakan ada empat tujuan komunikasi
organisasi, Yyakni: menyatakan pikiran, pandangan, dan
pendapat, membagi informasi, menyatakan perasaan dan emosi
serta melakukan koordinasi.

Komunikasi  penting untuk  berfungsinya internal
perusahaan karena itu, menurut Harlold Koonts, dalam
bukunya Poopy Ruliana, bahwa komunikasi menyatukan
fungsi-fungsi manajerial, dan komunikasi diperlukan untuk;
menentukan  dan  menyebarkan  tujuan  perusahaan,
mengembangkan rencana guna pencapaian, mengatur sumber
daya manusia dan sumber-sumber daya lainnya dengan cara
seefektif mungkin dan seefisien mungkin. Memilih,

mengembangkan dan menilai anggota-anggota organisasi agar

** Poppy Ruliana, Komunikasi Organisasi Teori dan studi Kasus. (Jakarta: Rajawali press, 2014)

him.24
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dapat memimpin, mengarahkan, memotivasi dan menciptakan
suatu suasana di mana orang-orang mau memberikan
sumbangan, serta mengawasi pelaksanaan pekerjaan.?
Komunikasi itu tidak hanya memudahkan fungsi-fungsi
manajerial seperti perencanaan, pengorganisasian, penyusunan
tenaga kerja, kepemimpinan, dan pengawasan, tetapi juga
menghubungkan perusahaan dengan lingkungan eksternalnya.
Melalui pertukaran informasi, manajer-manajer menjadi sadar
akan kebutuhan para pelanggan, tersediannya leveransir-
leveransir tuntutan para pemegang saham, peraturan-peraturan

pemerintah dan perhatian masyarakat.?’

Pendekatan Komunikasi Organisasi

Untuk melihat komunikasi yang terjadi dalam suatu
organisasi dapat digunakan tiga pendekatan yaitu pendekatan
makro, mikro, dan individual. Masing-masing dari pendekatan
ini akan dijelaskan berikut ini.

Dalam pendekatan makro organisasi dipandang sebagai
struktur global yang berinteraksi dengan lingkungannya.
Organisasi melakukan aktivitas tertentu seperti memproses
informasi  dari  lingkungan, mengadakan identifikasi,

melakukan integrasi dan menentukan tujuan organisasi.?®

*® poppy Ruliana, Komunikasi Organisasi Teori dan studi Kasus. (Jakarta: Rajawali press, 2014)

him.24
" 1bid, him.25
%8 |bid, him.35
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Memproses informasi dan Lingkungan, memproses
informasi dalam hal ini maksudnya adalah menyesuaikan apa
yang terjadi pada lingkungan dengan jalan mentransfer
informasi yang relevan dengan keadaan dalam organisasi,
kemudian merumuskan suatu respons yang tepat terhadap
input informasi tersebut. Informasi ini kemudian digunakan
untuk melakukan identifikasi dan penentuan tujuan organisasi.

Identifikasi, Suatu organisasi menggunakan informasi yang
telah diproses dari lingkungan untuk mencapai beberapa
macam negoisasi, persetujuan dengan relasi-relasi yang
potensial dengan langgananya. Proses penyesuaian diri
dinamakan dengan identifikasi.

Integrasi dengan Organisasi Lain, setiap organisasi
dipengaruhi  oleh  aktivitas  organisasi lain  dalam
lingkungannya. Jika saingan organisasinya menghasilkan
dengan cara yang sama tetapi dengan kualitas yang lebih baik
dan biaya yang lebih murah maka hal itu akan membawa
kesulitan bagi organisasinya.?®

Penentuan  Tujuan, organisasi seharusnya tidaklah
menentukan tujuannya sebelum memperoleh informasi

mengenai lingkungan memprosesnya, melakukan identifikasi

% Poppy Ruliana, Komunikasi Organisasi Teori dan studi Kasus. (Jakarta: Rajawali press, 2014)

him.37
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dengan langganan yang potensial dan melakukan integrasi
yang cukup dengan organisasi lain untuk memperjelas
tujuannnya. Untuk menentukan tujuan, organisasi harus
mengembangkan informasi kekuatan internal dan eksternal
organisasi.

Sedangkan dalam pendekatan mikro, komunikasi yang
diperlukan pada tingkat ini adalah komunikasi antara anggota
kelompok, komunikasi untuk pemberian orientasi dan latihan,
komunikasi untuk melibatkan anggota kelompok dalam tugas
kelompok, komunikasi untuk menjaga iklim organisasi,
komunikasi dalam mensupervisi dan pengarahan pekerjaan dan
komunikasi untuk mengetahui rasa kepuasaan kerja dalam
organisasi.

Orientasi adalah proses yang terus-menerus yang
menghendaki komunikasi untuk membawa orang lain melihat
apa yang sedang berlangsung dalam suatu organisasi.*® Dalam
organisasi sangat diperlukan keterlibatan anggota dalam
unitnya masing-masing untuk menjaga kelancaran tugas
organisasi. Sebab bila suatu unit kerja organisasi macet akan
mempengaruhi kepada keseluruhan tugas organisasi.

Iklim organisasi ditentukan oleh bermacam-macam faktor
diantaranya tingkah laku pimpinan, tingkah laku teman

sekerja, dan tingkah laku dari organisasi. Tetapi pada

% Ibid,hal.39
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umumnya iklim organisasi ditentukan oleh tingkah laku
komunikasi dari pimpinan kepada kelompoknya. Supervisor
bertanggung jawab terhadap orang-orang yang dibawahnya
dan membantu orang tersebut agar dapat melakukan
pekerjaanya sebaik mungkin. Semua kegiatan supervisi
dilakukan dengan menggunakan komunikasi.

Ada dua hal yang mungkin menyebabkan orang tidak puas
dengan pekerjaannya ini. Hal yang pertama, apabila orang
tersebut tidak mendapatkan informasi yang dibutuhkannya
untuk melakukan pekerjaanya. Yang kedua, apabila hubungan
sesama teman kerja kurang baik.*

Pendekatan individual berpusat pada tingkah laku
komunikasi individual dalam organisasi. Semua tugas-tugas
yang telah diuraikan pada kedua pendekatan terdahulu
akhirnya diselesaikan oleh komunikasi individu satu sama
lainnya dengan tahap  berbicara pada kelompok Kerja,
menghadiri dan berinteraksi dalam rapat-rapat, menulis,
berdebat untuk suatu usulan.

Seseorang harus mempunyai keterampilan berkomunikasi
dengan orang lain untuk mendapatkan dan memberikan
informasi. Dalam organisasi harus membuat suatu usulan atau
program baru mengenai aktivitas yang akan dilakukan. Agar

usulan ini berhasil atau dapat diterima orang perlu

31 poppy Ruliana, Komunikasi Organisasi Teori dan studi Kasus. (Jakarta: Rajawali press, 2014)

him.40
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keterampilan berkomunikasi untuk meyakinkan dan membujuk

orang lain untuk menerima usulan atau programnya.>

d. Fungsi Komunikasi Organisasi
Ada dua fungsi komunikasi organisasi, yakni fungsi umum
dan khusus.*
1) Fungsi Umum

To Tell. Komunikasi berfungsi untuk menceritakan
informasi terkini mengenai sebagian atau keseluruhan
hal yang berkaitan dengan pekerjaan. To Sell.
Komunikasi berfungsi untuk “menjual” gagasan atau
ide, pendapat, fakta, termasuk menjual sikap organisasi
dan sikap tentang sesuatu yang merupakan subjek
layanan.

To Learn. Komunikasi  berfungsi  untuk
meningkatkan kemampuan para karyawan, belajar
tentang apa yang dipikirkan, dirasakan, dan dikerjakan
orang lain, tentang apa yang “dijual” tentang organisasi
tersebut. To decide. Komunikasi berfungsi untuk
menentukan tentang apa dan bagaimana organisasi
membagi pekerjaan, atau siapa yang menjadi atasan dan
siapa yang menjadi bawahan, besaran, dan kewenangan,

menentukan bagaimana menangani sejumlah orang,

2 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara,1995), hal.75-81
%% Alo Liliweri, Sosiaologi& Komunikasi Organisasi. (Jakarta: Bumi Aksara 2014) hal. 373.
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bagaimana memanfaatkan sumber daya, serta
mengalokasikan manusia, mesin, metode, dan teknik
dalam organisasi.
2) Fungsi Khusus
Para karyawan melibatkan diri ke dalam isu-isu
Organisasi, lalu menerjemahkan kedalam tindakan
tertentu di bawah sebuah komando. Karyawan
menciptakan dan menangani relasi antarsesama bagi
peningkatan produk organisasi serta membuat para
karyawan memiliki kemampuan untuk menangani atau
mengambil sebuah keputusan-keputusan dalam suasana

ambigu dan tidak pasti.

e. Gaya Komunikasi Organisasi
Gaya komunikasi atau communication style akan
memberikan pengetahuan kepada kita tentang bagaiman
perilaku orang-orang dalam suatu organisasi. Ada enam gaya
komunikasi, diantaranya:

1) The Controlling Style
Gaya komunikasi yang bersifat mengendalikan ini,
ditandai dengan adanya satu kehendak atau maksud
membatasi, memaksa dan mengatur perilaku, pikiran

dan tanggapan orang lain.
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Pihak-pihak yang memakai Controlling Style of
communication ini, lebih memusatkan perhatian kepada
pengiriman pesan dibanding upaya mereka untuk
berbagi pesan serta untuk mempersuasi orang lain
supaya bekerja dan bertindak secara efektif, dan pada
umumnya dalam bentuk kritik.

The Equalitarian Style

Dalam gaya komunikasi ini, tindak komunikasinya
dilakukan secara terbuka. Artinya, setiap anggota
organisasi berhak mengungkapkan gagasan ataupun
pendapat dalam suasana yang rileks, santai dan
informal. Dalam suasana demikian, memungkinkan
setiap anggota organisasi mencapai kesepakatan dan
pengertian bersama.

The Structuring Style

Gaya komunikasi yang tersruktur ini, memanfaatkan
pesan-pesan verbal secara tertulis maupun lisan guna
memantapkan perintah yang harus dilaksanakan,
penjadwalan tugas dan pekerjaan serta struktur
organisasi. Pengirim pesan lebih memberi perhatian
kepada keinginan untuk mempengaruhi orang lain
dengan jalan berbagi informasi tentang tujuan
organisasi, jadwal kerja, aturan dan prosedur yang

berlaku dalam organisasi tersebut.



36

4) The Dynamic Style
Gaya komunikasi yang dinamis ini memiliki
kecenderungan agresif, karena pengirim pesan atau
sender memahami bahwa lingkungan pekerjaannya
berorientasi pada tindakan (action-oriented). Tujuan
utama gaya komunikasi yang agresif ini adalah
menstimulasi atau merangsang pekerja/karyawan untuk
bekerja dengan lebih cepat dan lebih baik.
5) The Relinguishing Style
Gaya komunikasi ini lebih mencerminkan kesediaan
untuk menerima saran, pendapat atau gagasan orang
lain, daripada keinginan untuk memberi perintah,
meskipun pengirim pesan atau sender mempunyai hak
untuk memberi perintah dan mengontrol orang lain.
6) The Withdrawal Style
Gaya komunikasi ini mempunyai kecenderungan
menghalangi berlangsungnya interaksi yang bermanfaat
dan produktif. Gaya komunikasi juga menghindari
keterlibatan dalam persoalan. Ciri khas gaya ini adalah
menghindari masalah, bukan menyelesaikan masalah.
Karena itu, gaya komunikasi semacam ini dinilai tidak

layak diterapkan dalam sebuah organisasi.*

% Sasa Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), hal.4.15-4.18
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f. Iklim Komunikasi Organisasi

Iklim komunikasi dan organisasi merupakan hal yang perlu
menjadi perhatian seorang pimpinan organisasi karena faktor
tersebut banyak sedikitnya ikut mempengaruhi kepada tingkah
laku karyawan, untuk dapat menciptakan iklim komunikasi
organisasi yang baik perlu memahami kedua hal tersebut serta
keadaan karyawan.

Payne dan Paugh mendefinisikan iklim organisasi sebagai
suatu konsep yang merefleksikan isi dan kekuatan dari nilai-
nilai umum, norma, sikap, tingkah laku, dan perasaan anggota
terhadap suatu sistem sosial. Selanjutnya Litwin dan Stringers
memberikan dimensi iklim organisasi sebagai rasa tanggung
jawab, standar atau harapan tentang kualitas pekerjaan,
ganjaran atau reward, rasa persaudaraan, semangat tim.

Taiguri mendefinisikan iklim organisasi adalah kualitas
yang relatif abadi dari lingkungan internal organisasi yang
dialami oleh anggota-anggotanya, mempengaruhi tingkah laku
mereka serta dapat diuraikan dalam istilah nilai-nilai suatu set
karakteristik tertentu dari lingkungan.®

Redding menunjukkan bahwa iklim komunikasi lebih luas

dari presepsi karyawan terhadap kualitas hubungan dan

* Abdullah Masmuh,  Komunikasi Organisasi dalam Prespektif Teori dan Praktek,
(Malang:UMMpress,2010), hal.44
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komunikasi dalam organisasi serta tingkat pengaruh
keterlibatan.

Redding mengemukakan lima dimensi penting dari iklim
komunikasi, diantaranya; Supportiveness bahwa hubungan
komunikasi dengan atasan mampu membangun dan menjaga
perasaan, partisipasi dalam membuat keputusan, kepercayaan,
keterbukaan dan tujuan kinerja yang tinggi.

Gibb menegaskan tingkah laku komunikasi dari anggota
organisasi mengarah pada iklim supportiveness. Tingkah laku
komunikasinya yaitu; deskripsi menfokuskan pesan, orientasi
pada pemecahan masalah , spontanitas dalam merespon
terhadap situasi yang terjadi, empati dengan tidak menekankan
kepada kedudukan atau kekuasaan dan profesional dalam
menyesuaikan diri pada situasi komunikasi.*®

Ada hubungan sirkuler antara iklim organisasi dengan iklim
komunikasi. Tingkah laku komunikasi mengarahkan pada
perkembangan iklim, diantaranya iklim organisasi. Iklim
komunikasi yang penuh persaudaraan mendorong para anggota
organisasi berkomunikasi secara terbuka, rileks, ramah tamah
dengan anggota yang lain.*’

Dalam iklim komunikasi organisasi diasumsikan semakin

baik, semakin disiplin karyawan dalam bekerja. Berarti ada

*® Abdullah Masmuh, Komunikasi Organisasi dalam Prespektif Teori dan Praktek,
(Malang:UMMpress,2010), hal.46
37 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara,1995), hal.82-85
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hubungan yang positif antara ketepatan komunikasi yang
berkenan dengan tugas, komunikasi kemanusiaan, komunikasi
pembaruan dengan keputusan kerja dan hasil yang dicapai oleh
pekerja. Sangat beralasan apabila iklim organisasi yang baik
akan membuat hasil kerja karyawan baik juga dan diikuti juga
dengan membaiknya disiplin-disiplin kerja dan terhadap tugas
dan tanggung jawab.®

Kepuasan komunikasi organisasi menurut Redding, semua
tingkat kepuasaan seorang karyawan mempresepsi lingkungan
komunikasi secara keseluruhan. Iklim mencakup kepuasan
anggota organisasi terhadap informasi yang tersedia. Iklim
komunikasi jelas dipengaruhi oleh presepsi bagaimana baiknya
aktivitas komunikasi dari suatu organisasi memuaskan tuntutan
pribadi.*

Kepuasan dengan komunikasi muncul dari kombinasi
faktor-faktor sebagai berikut:

1) Kepuasan dengan pekerjaan

2) Kepuasan dengan ketetapan informasi

3) Kepuasan dengan kemampuan seseorang menyarankan

penyempurnaan
4) Kepuasan dengan efisiensi bermacam-macam saluran

komunikasi

%8 Jirre Victori Manopo,E.Journal Ilmu Komunikasi, hal 361
¥Abdullah  Masmuh, Komunikasi Organisasi dalam Prespektif ~ Teori dan Praktek,
(Malang:UMMpress,2010), hal.44
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5) Kepuasan dengan kualitas media
6) Kepuasan dengan cara komunikasi teman sekerja
7) Kepuasan dengan keterlibatan dalam komunikasi
organisasi sebagai suatu kesatuan
Kepuasan komunikasi tidaklah terikat pada konsepsi
efektivitas pesan. Pengalaman komunikasi memenuhi satu

persyaratan yang mungkin sebagai sesuatu yang memuaskan.

B. Kajian Teori
Teori Pengorganisasian (Teori Informasi Organisasi)

Teori informasi organisasi (Karl Weick) ini memiliki kedudukan yang
penting dalam ilmu komunikasi, karena menggunakan komunikasi sebagai
dasar atau basis bagaimana mengatur atau mengorganisasi manusia dan
memberikan pemikiran rasional dalam memahami bagaimana manusia
berorganisasi.

Menurut teori ini, organisasi bukanlah struktur yang terdiri atas
sejumlah posisi dan peran tetapi merupakan kegiatan komunikasi,
sehingga sebutan yang lebih tepatnya adalah organizing atau
mengorganisasi (yang menunjukkan proses) daripada organization atau
organisasi, karena organisasi adalah sesuatu yang ingin dicapai melalui
proses komunikasi yang berkelanjutan.*

Mempelajari organisasi adalah mempelajari perilaku

penggorganisasian, dan inti perilaku tersebut adalah komunikasi.

0 Morissan,M.A, Teori Komunikasi Organisasi, (Jakarta:Ghalia Indonesia,2009),hal.32
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Organisasi berbicara agar menjadi tahu; pembicaraan merupakan
intelegensi dan kemampuan penyesuaian organisasi. Untuk mengetahui
apa yang dipikirkan organisasi, penting sekali memeriksa perilaku-
perilaku yang bertautan (interaksi ganda) di antara para anggota organisasi
tersebut.**

Karl Weick mengembangkan suatu pendekatan untuk memperjelaskan
proses organisasi dalam mengumpulkan, mengelola, dan menggunakan
informasi yang diterimanya. Weick melihat organisasi sebagai suatu
sistem yang menerima berbagai informasi yang membingungkan dan
multitafsir dari lingkungannya dan berusaha untuk memahaminya. Dengan
demikian, organisasi dalam perkembangannya akan mengalami evolusi
seiring dengan upaya organisasi untuk memahami diri sendiri dan
lingkungannya.

Fokus dari teori informasi organisasi adalah komunikasi informasi, hal
yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan suatu organisasi.
Teori ini memfokuskan perhatiaannya pada proses mengorganisasi
anggota suatu organisasi untuk mengelola informasi daripada struktur
organisasi. Organisasi berada dalam suatu lingkungan informasi yang
berfungsi secara efektif dalam mencapai tujuannya. Setiap hari organisasi
dan anggotanya menerima banyak sekali informasi (stimuli) yang
berasaldari lingkungannya, namun tidak semua informasi dapat diproses
lebih lanjut. Pada dasarnya, organisasi memiliki dua tugas utama untuk

dilakukan agar dapat mengelola berbagai sumber informasi dengan

# Abdullah Masmuh, Komunikasi Organisasi dalam Prespektif Teori dan Praktek,
(Malang:UMMpress,2010)hal.198
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berhasil. Organisasi harus menafsirkan informasi eksternal yang ada dalam
lingkungan mereka dan organisasi harus mengkoordinasikan informasi
untuk membuatnya menjadi bermakna bagi anggota organisasi dan tujuan
organisasi.*

Weick menyatakan bahwa informasi yang diterima suatu organisasi
berbeda-beda dalam hal kepastiannya. Dengan kata lain, suatu informasi
dapat memiliki lebih dari satu makna sehingga dapat menimbulkan multi
tafsir. Organisasi selalu bergantung pada informasi dan menerima
informasi dalam jumlah besar. Tantangannya terletak pada kemampuan
organisasi untuk memahami informasi yang diterima. Weick juga
menyatakan bahwa tantangan organisasi tidak terletak pada sedikitnya
informasi yang diterima, tetapi pada begitu banyaknya informasi yang
diterima sehingga dapat menimbulkan multi tafsir.*®

Organisasi terlibat dalam proses informasi untuk mengurangi
ketidakpastian informasi. Weick menggunakan komunikasi sebagai
pengorganisasian manusia dan memberikan dasar logika untuk memahami
bagaimana orang berorganisasi.

Ketika anggota organisasi berkomunikasi untuk mengurangi
ketidakpastian maka mereka akan melalui serangkaian siklus perilaku
komunikasi. Ada tiga tahap siklus komunikasi untuk mengurangi
ketidapastian; aksi (action) yang mengacu pada pernyataan komunikasi
dan perilaku yang menunjukkan ketidakpastian seseorang, interaksi

(respons) untuk memberikan klarifikasi terhadap informasi yang tidak

2 Morissan, M.A, Teori Komunikasi Organisasi, (Jakarta:Ghalia Indonesia,2009),hal.35
* Ibid, hal.36
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pasti sebagai hasil dari aksi yang dilakukan, Penyesuaian (adjustment)
yaitu tanggapan terhadap respons yang merupakan penyesuaian terhadap
aksi yang diterima sebelumnya, serta interaksi ganda yaitu siklus dari aksi,
respon dan penyesuaian dalam berbagai pertukaran informasi.

Weick memandang pengorganisasian sebagai proses evolusi yang
terdiri atas empat tahap yaitu: penerimaan informasi (Enactment); seleksi
(selection); dan penyimpanan (retention). Tahap penerimaan informasi
mengacu pada proses bagaimana suatu informasi diterima dan
diinterpretasikan oleh organisasi. Organisasi harus menganalisis masukan
informasi yang diterima untuk menentukan jumlah ketidakpastian yang
ada dan memberikan makna terhadap informasi yang ada. Aturan-aturan
yang ada akan dipergunakan mengenai bagaimana organisasi mengambil
keputusan terhadap ketidakpastian yang muncul.

Pada tahap seleksi, organisasi harus menganalisis apa yang diketahui
dan memilih metode terbaik untuk mendapatkan informasi tambahan
dalam mengurangi ketidakpastian. Dalam tahap ini kelompok diharuskan
untuk membuat keputusan mengenai aturan dan siklus yang akan
digunakan dalam organisasi. Jika informasi masih ambigu, organisasi
harus mencari sumber daya yang lain dan menentukan apakah organisasi
tersebut memiliki aturan tambahan untuk mengurangi ketidakpastian atau
siklus komunikasi tambahan dibutuhkan untuk memahami input dengan
lebih baik.

Setelah organisasi mengkaji ulang kemampuannya untuk menghadapi

ambigu, organisasi akan menganalisis efektifitas dari aturan dan siklus
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komunikasi dan terlibat dalam retensi (retention). Dalam tahapan retensi,
organisasi menyimpan informasi yang akan digunakan pada waktu yang
akan datang. Pada tahap ini, organisasi harus menentukan apa yang harus
diatasi atau ditangani dan apa yang harus ditinggalkan atau diabaikan. Jika
aturan atau siklus tertentu berguna dalam mengurangi ketidakpastian,
sangat mungkin bahwa aturan atau siklus tersebut akan digunakan untuk
mengarahkan organisasi itu dalam keputusannya di masa yang akan datang

mengenai permasalahan yang serupa.



